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Komunikasi Organisasi 



Komunikasi organisasi di era baru terjadi 

perubahan dramatis dalam metode 

komunikasi.  

digital age, information age, atau 

postindustrial age.  



 

Dertouzos (1997) menyebutkan lima pilar 

dari information age yaitu: 

1. Angka angka dipakai untuk mewakili 

semua informasi. 

2. Angka-angka tersebut dinyatakan 

dengan angka ls dan 0s. 

3 Komputer mentransformasikan informasi 

dengan melakukan aritmatika pada angka-

angka tersebut. 

4. Sistem-sistem komunikasi 

memindahkan informasi yang ada di 

sekitar dengan menggerakkan angka-

angka tersebut. 

5. Komputer dan sistem komunikasi 

bergabung untuk membentuk jejaring 

komputer yang pada gilirannya menjadi 

basis dari ruang-pasar informasi 

 

 



No Komunikasi Analog Komunikasi Digital 

1 Static  Dynamic 

2 Active  Proactive 

3 Paper-based  Electronic 

4 Support education  Support learning 

5 Stand alone  Networked 

6 Isolated  Connected 

7 Availabitity focused  Accessibility focused 

8 Ownership  Locator 

9 Single format  Hyper, mutlimedia 
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Virtual Office/ Co Working 
Space 

Dalam konteks cara dan 
aktivitas perusahaan 

melakukan komunikasi 

Awal tahun 1900 an  

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi perusahaan 

menggunakan Front 

Office/Back Office 

 

 

 

 

 

 

 1994 

Information and 

Communication 

Technology (ICT) dalam 

komunikasi organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Web 2.0 meningkatkan 

pengetahuan kolaboratif 

yang berdampak pada 

customer relations (relasi 

pelanggan) dan corporate 

culture (budaya 

perusahaan). 

 

Kisaran 2004 
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1. Monitoring dan mengintegasikan 

informasi. Organisasi dapat menggunakan 

fungsi tersebut untuk mengembangkan 

bisnis komersial baru. 

2. Komputer memperluas jangkauan 

informasi yang dikode secara digital-kita 

dapat mencampur berbagai jenis data 

(words, gambar, suara, video) dalam satu 

paket. 

3. Organisasi yang mengadaptasi TIK 

secara penuh memiliki peluang yang lebih 

cepat untuk berkembang. Peluang tersebut 

dapat mendukung pelaksanaan 

transformasi industri. 

4. Organisasi modern yang menggunakan 

TIK dapat mengembangkan cara baru 

dalanm bekerja yang berdampak pada cara 

komunikasi organisasi. 

5. Aplikasi TIK dapat menjadi solusi yang 

dapat membantu mengatasi masalah 

komunikasi dalam organisasi.° 

 

 
 

 

Peran Dan Fungsi Baru  

Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Tik) : 



Komunikasi Organisasi 

Institusi, audiens Mutual Understanding 

Media 
Sosial - 
Public 

Relation 
Online 

Media sosial merupakan perangkat untuk 

melakukan aktivitas kehumasan (public relation) 
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Online 

Public 

Relation 

Organisasi 
Pembaca 

Online 

MEDIA SOSIAL DALAM KOMUNIKASI ORGANISASI 



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Burson-Marsteller 
Communications Group pada 2010, dari 100 perusahaan 
Global Fortune yang diteliti, ada 79% perusahaan global 
dan 86% perusahaan Amerika Serikat yang setidaknya 
memiliki satu platform media sosial (Facebook, Twitter 

YouTube, atau corporate blogs). 
 

Jeffrey w. Treem dan Paul M. Leonardi, dalam 

studinya,menemukan empat kemampuan atau  

kelayakan yang relatif konsisten dari media sosial 

visibilitas 
(visibility) 

ketekunan 
(persistence)  

kemampuan 
edit 

(editability)  

asosiasi 
(association)  
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Kehadiran Sosial / Kekayaan Media 
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Networking 
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Virtual Social 

Worlds 
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Collaborative 

Project 

(Wikipedia, 

Unsplash) 

Content 

Communities 

(Youtube) 

Virtual Game 

Worlds 

(World of 

Warcraft) 

KLASIFIKASI MEDIA SOSIAL 



1. Visibilitas (Visibility) 

Jika teknologi media sosial memungkinkan para 

penggunanya untuk memperoleh informasi secara mudah 

(effortless), kita dapat mengatakan bahwa teknologi tersebut 

visible. Bregman dan Haythornthwaite (2001) mendefinisikan 

visibilitas sebagai, Sarana, metode, dan kesempatan untuk 

melakukan presentasi; dalam penggunaannya ia 

menyampaikan perhatian pembicara melalui presentasi diri 

sendiri. 
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2. Ketekunan (Persistence) 

Komunikasi dianggap memiliki persistence jika ia tetap mudah 

diakses dalam wujudnya yang orisinal setelah pelakunya 

menyelesaikan presentasinya.  

Dengan kata lain, persistence berarti "reviewability". Persistence 

dapat membantu dalam membangun kesepahaman bersama atas 

berbagai ide yang kompleks dalam setting komunikasi. 
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3. Kemampuan Edit (Editability) 

Media sosial memiliki kemampuan edit jika para 

penggunanya dapat melakukan crafting dan re-

crafting (proses tulis-hapus-tulis kembali) sebelum 

hasilnya di-review oleh orang lain.  

Editablity juga dapat bermakna kemampuan dari 

setiap individu untuk melakukan modifikasi atau 

merevisi konten yang sudah mereka 

komunikasikan, termasuk misalnya mengedit 

spelling error 

(kekeliruan ejaan) atau deleting content (konten 

terhapus). 
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4. Association 

Association adalah koneksi yang terjalin antar individu, antara individu dan konten, atau  

antara aktor dan presentasi. Asosiasi dalam media sosial dapat terjadi dalam dua bentuk.  

Pertama, asosiasi dari person ke person, yang biasa dinamakan dengan social tie  

(ikatan sosial). Tipe asosiasi ini mengindikasikan sebuah hubungan yang eksplisit antara dua  

orang. Kedua, asosiasi dari person ke informasi. Contohnya, kontribusi untuk wiki,  

kontribusi untuk blog, atau tagging artikel. 
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Sementara itu, menurut Amy Reitz, sebuah organisasi dapat 

berfungsi dalam sistem terbuka untuk menjalankan kegiatan 

kehumasan melalui media sosial. Menurutnya, setidaknya ada 

empat fungsi media sosial dalam public relation, yakni: 

1. Untuk 
memelihara 

identitas 
organisasi  

2. Peluang untuk 
membangun 
relasi dengan 

masyarakat luas  

3. Untuk 
mengontrol 

manajemen isu  
 

4. Peluang untuk 
mempromosikan 
tanggung jawab 

sosial 
perusahaan 
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marketplace 

yang dipelihara oleh 
kontributor sukarela  

saat ini banyak 
organisasi bisnis 

yang 

tidak harus 
mengoperasikan dan 
memelihara sendiri 

kegiatannya. 

Media sosial 
membangun 

multirelasi antara 
organisasi dan para 

penggunanya 

MEDIA SOSIAL DALAM KOMUNIKASI ORGANISASI 



Over 
Openned 

Over 
Connected 

Has No 
Secret 
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Media Sosial 
menciptakan 
kompleksitas 

Berpotensi 
pemaknaan yang 
bias/ tidak sesuai 

Noise, distracted  
mengakibatkan 

proses pemaknaan 
semakin rumit 

DAMPAK SOSIAL MEDIA  



 

 

Idealnya, memang setiap organisasi perlu membangun 

manajemen komunikasi tersendiri. Komunikasi organisasi 

kontemporer perlu menyeimbangkan diri dengan 

pemahaman bahwa organisasi juga merupakan sebuah 

proses yang mengorganisasikan kumpulan manusia 

(organizing humans). 

 

Komunikasi 
Organisasi Internal 

 

 

 

berkemungkinan 
menjadi konsumsi 
eksternal 

Komunikasi 
Organisasi 

Eksternal 

 

 

 

komunikasi di 
ranah eksternal 

organisasi dapat 
memengaruhi 

komunikasi internal 
organisasi.  
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Membuat Ujaran Kebencian 

Menggunakan Bahasa Kasar 

Menyebarkan Hoax 

Mengeluh tentang Pekerjaan 

Menulis Status Typo 

Mengunggah Foto Diri Terlalu 

Banyak 

Mengunggah Foto yang 

Mengganggu 



● Generasi milenial 1982- 2005  

● Menurut Gallup, dalam penelitiannya yang berjudul How Millenials Want to 

Work and Live, generasi milenial memiliki karakteristik, antara lain tidak 

mau terikat (unattached), terhubung (connected) tidak mau dibatasi 

(unconstrained), dan idealis (idealistic). 
 



● Penelitian yang tidak kalah menarik dari CSIS 

menyebutkan bahwa sekitar 54,3% generasi 

milenial setiap hari membaca media online, 

sedangkan hanya ada 11.9% generasi non 

milenial yang membaca media online.  

● Komunikasi organisasi yang cenderung terlalu 

birokratis, hierarkis, dan mengedepankan per- 

aturan yang ketat (strict rules) kemungkinan 

besar tidak akan cukup mampu memenuhi 

kebutuhan dan keinginan generasi milenial 

dalam melakukan komunikasi organisasi. Oleh 

karena itu, nilai-nilai yang perlu dikembangkan 

oleh organisasi kontemporer adalah kreativitas, 

fleksibilitas, dan ruang terbuka untuk 

melakukan improvisasi. 

 

 

Bagaimana potret generasi milenial di 

Indonesia?  

 


